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 Abstract: A person's or an individual's first language is 
their mother tongue. Mother tongue is obtained in the 
family environment, especially from the mother. Mother 
tongue is very important and must be maintained. The 
person who plays an important role in the acquisition of 
the first language or mother tongue is the mother. in the 
process of acquiring the first language, it will be 
acquired from the family. When it comes to acquiring a 
second language, however, one must make an effort to 
do so intentionally, specifically by learning. In everyday 
life, the mother tongue is very familiar to our ears. Even 
in formal forums, we still often meet them, in 
communication using the mother tongue, one example is 
at school. Students, particularly those in lower grades, 
still frequently use their mother tongue in classroom 
interactions, including those with friends and teachers. 
Therefore, the teaching and learning process in schools 
is greatly influenced by the mother tongue.This proves 
that mother tongue is very influential in the learning 
process at school. The following are the reasons why 
mother tongue-based learning activities are so 
important: (1) mother tongue is considered as a means 
of developing student character, (2) geography, (3) 
habits, (4) teacher's perception of using mother tongue 
in class as a strategy to attract attention. students, 
facilitating the absorption of material for students, (5) 
convenience, and (6) results. 
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PENDAHULUAN 

Semua  manusia ialah makhluk sosial, maka itu manusia memerlukan manusia lain 
untuk menjalani kehidupan. Sementara itu, manusia perlu juga untuk berinteraksi dengan 
makhluk lainnya. Dalam berinteraksi dengan mahkluk lain, kita membutuhkan alat untuk 
berkomunikasi. Salah satunya dengan bahasa. Kita sebagai manusia juga menerlukan 
pendidikan untuk memanusiakan manusia. Salah satu hal penting untuk menjalani 
kehidupan ialah pendidikan. Hal tersebut diartikan sebagai belajar bagi seseorang untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Sebenarnya, proses belajar ini tidak hanya bisa dilakukan 
di lembaga pendidikan saja, akan tetapi proses belajar bisa terjadi dimana saja. Karena, 
tempat belajar pertama kali yang didapatkan seseorang adalah di keluarga dan lingkungan 
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sekitarnya. 
Filsafat bahasa dapat diartikan sebagai  salah satu kerja keras  filsuf untuk memaknai 

pengetahuan konseptual melalui pemahamannya kepada bahasa untuk mendapatkan  
konsep cara kerja bahasa, yaitu bagaimana seharusnya bahasa itu dan bagaimana bahasa 
dapat dikatakan baik (Poedjosoedarmo. 2001). Dalam filsafat ilmu terdapat tiga aspek 
pokok yaitu hakikat keberadaan suatu hal/ pengetahuan yang disebut ontologi, proses atau 
cara tercapainya suatu hal/ pengetahuan disebut epistemologi, dan kebermanfaatan atau 
peran dari suatu hal/ pengetahuan yang disebut aksiologi. Warjinah, S (2018) 
mengemukakan bahwa bahasa adalah pemikiran filsafat tentang tumbuh dan berkembang  
ilmu pengetahuan. Seluruh aktivitas mannusia tidak mungkin di pisahkan degan kegiatan 
mental setiap individu, dengan alasan  bahasa bisa mempengaruhi mental setiap individu. 
Dasar ontologis kegiatan perkembangan ilmu modern saat ini ialah pandangan filosofis 
tentang hakikat bahasa, yang memakai metode untuk sistem kebenaran pada ilmu bahasa. 

Gagne (1997) mengemukakan bahwa belajar ialah contoh perubahan untuk 
membuktikan suatu tingkah laku individu, hal ini dapat dibuktikan ketika seseorang belum 
memulai untuk belajar dan ketika seseorang tersebut sudah selesai belajar. Pembelajaran 
yang baik adalah pembelajaran yang mampu mendorong keseluruhan ide setiap individu, 
keaktifan anak belajar, tujuan belajar terpenuhi, dan keefektifan proses belajar serta kodisi 
belajar mengajar yang mengasyikan. Sayangnya, terkadang kegiatan belajar mengajar di 
sekolah kurang sesuai dengan tujuan mengajar. Terdapat hal-hal dianggap menghambat 
proses pembelajaran, salah satunya adalah dikarenakan kendala komunikasi antara guru 
dan siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru dan siswa bisa menggunakan bahasa 
ibu dalam proses pembelajaran di kelas. 

Bahasa adalah alat untuk komunikasi, dalam artian sebagai alat untuk 
menyampaikan pendapat, pola pikir, rasa, maksud, gagasan, pesan, dan tujuan penutur 
secara lisan, tulisan, dan isyarat di dalam kehidupan keseharian (Kurniawati, 2015 &  
Waljinah, 2018). Alat komunikasi yang dapat digunakan untuk pemersatu bangsa ialah 
bahasa. Sebagai alat untuk mempererat keutuhan bernegara, bahasa yang digunakan adalah 
bahasa Indonesia. Tidak sedikit keluarga-keluarga yang  memakai bahasa ibu untuk 
berkomunikasi di dalam rumah. Bahasa ibu ialah bahasa paling awal yang dipelajari 
manusia setelah lahir. Bahasa ibu ini biasanya diadopsi dari lingkungan rumah. Bahasa yang 
diperoleh orang sejak lahir melalui interaksi dengan orang lain seperti keluarga dan 
masyarakat merupakan definisi bahasa ibu di Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ketika 
seorang individu mempelajari bahasa ini di masa setelah lahir, maka bahasa ini diartikan 
sebagai bahasa pertama manusia. 

UNESCO (2007) mengatakan bahwa belajar membaca dan menulis dalam bahasa ibu 
merupakan inti dari semua inisiatif keaksaraan, dan bilingualisme (atau multi-bahasa) 
memberikan keuntungan kognitif yang pasti kepada peserta didik dalam jangka panjang. 
Pada kenyataannya, anak minoritas berbicara bahasa ibunya di rumah, tetapi belajar 
membaca dan menulis dalam bahasa daerah/ nasional yang dominan. Hal ini benar adanya 
untuk tujuh negara yang diteliti di Asia (Jazadi. hal 14) 
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METODE PENELITIAN 
 Artikel ini dikerjakan menggunakan studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yaitu 

dengan mengulas banyak sumber kemudian menghubungannya dengan kajian yang telah 
dianalisis, dan hubungan dokumen penelitian terdahulu dengan  urgensi bahasa ibu serta 
pentingnya bahasa ibu dalam  proses pembelajaran. Data dikumpulkan dengan menganalisis 
banyak sumber terpercaya seperti buku, jurnal ilmiah bereputasi, google scholar, digital 
library,  dan masih banyak lagi yang lain. Setelah mencari beberapa literatur, penulis 
melakukan analisis dari hasil dan pembahasan literatur tersebut sehingga diperoleh 18 
artikel yang sebanding dengan tujuan penelitian yang akan dicapai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seorang individu mendapatkan pengetahuan dimulai dari keluarga dan lingkungan 
sekitar, termasuk dalam hal berbahasa. Seseorang akan memperoleh bahasa pertamanya 
dari lingkungan keluarga, bahasa pertama yang diperoleh tersebut selanjutnya dinamakan 
dengan bahasa ibu. Bahasa ibu ialah bahasa awal yang diperoleh setiap orang. Bahasa ibu 
dikatakan salah satu instrumen pembentuk karakter individu yang harus dipertahankan. 
Bahasa ibu harus dipraktekan terus menerus karena bahasa ibu adalah salah satu cara 
berkomunikasi yang baik, terutama saat proses pembelajaran di kelas berlangsung.  

Keluarga sebagai anggota masyarakat memegang peranan penting dalam perolehan 
bahasa awal. Perolehan bahasa awal akan didapatkan lewat orang-orang terdekat mereka, 
baik dari ayah, nenek, kakek, tetangga, dan terutama dari ibu. Bahasa ibu ini terbentuk secara 
otomatis dan alamiah.  Bahasa ibu biasa digunakan masyarakat dalam berkomunikasi sehari-
hari baik secara formal maupun nonformal. Berbeda dengan bahasa pertama yang diperoleh 
secara alami dari keluarga, maka pemerolehan bahasa kedua akan mereka dapatkan dengan 
cara sengaja, yaitu dengan belajar pada lembaga pendidikan baik pendidikan formal atau 
nonformal. Pengaruh guru dan pihak sekolah sangat besar dalam hal pemerolehan bahasa 
kedua. Bahasa kedua ini adalah salah satu bahasa yang menjembatani terjadinya komunikasi 
dalam kelas. Bahas kedua ini juga biasa disebut sebagai bahasa pemersatu, karena bahasa 
pertama setiap individu berbeda. 

Bahasa ibu sering digunakan untuk berinteraksi dengan warga sekolah. Maka dari itu 
bahasa ibu ini berpengaruh ketika berlangsungnya kegiatan pembelajaran di sekolah. Ketika 
di sekolah para siswa akan lebih mudah memahami penjelasan guru  ketika guru memakai 
bahasa ibu untuk bahasa pengantar ketika kegiatan pembelajaran di kelas. Mereka dapat 
dengan mudah memahami penjelasan guru tatkala  meggunakan bahasa ibu sebagai alat 
komunikasi di dalam kelas. Dari pembahasan-pembahasan peneliti terdahulu, banyak yang 
menyebutkan bahwa bahasa ibu bisa berperan penting dalam hal komunikasi antar individu 
dan juga kegiatan belajar di sekolah. Oleh sebab itu bahasa ibu ini sangat perlu 
dipertahankan. 

Menurut Permana, A., Rahman, R., Kurniasari, L., & Wijayadikusumah, B. (2021), ada 
beberapa faktor yang melandasi keurgensian bahasa ibu dalam kegiatan pembelajaran  yaitu, 
(1) bahasa ibu dianggap sebagai sarana pengembangan karakter siswa. (2) geografis. (3) 
kebiasaan. (4) adanya persepsi guru dalam penggunaan bahasa ibu dikelas sebagai strategi 
guna menarik perhatian siswa, memudahkan penyerapan materi bagi siswa. (5) kemudahan. 
(6) hasil. Dari keenam faktor tersebut maka makin kuat asumsi dan pendapat bahwa bahasa 
ibu harus dipertahankan keberadaannya karena pengaruh bahasa ibu dalam proses 
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pembelajaran sangat positif. Dalam proses pembelajaran, interaksi antar guru dan siswa 
menjadi lebih mudah, materi yang disampaikan pun akan dimengerti oleh anak murid 
sehingga kegiatan belajar akan berjalan baik dan lancar. 
 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang individu memperoleh 
bahasa pertamanya dari lingkungan keluarga, bahasa pertama yang diperoleh tersebut 
selanjutnya dinamakan dengan bahasa ibu. Bahasa ibu dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan pencapaian peserta didik. Bahasa ibu 
didapatkan secara otomatis dari lingkungan keluarga dan akan melekat di diri setiap individu 
untuk waktu lama. 

Bahasa ibu ialah bahasa yang diperoleh anak pertama kali. Hal ini diperoleh di 
lingkungan keluarga, terutama dari ibu. Bahasa ibu sangat penting dan harus dipertahankan 
karena bahasa ibu sangat membantu dalam proses pembelajaran dikelas. Adapun faktor yang 
melandasi keurgensian bahasa ibu dalam kegiatan pembelajaran  yaitu, (1) bahasa ibu 
dianggap sebagai sarana pengembangan karakter siswa. (2) geografis. (3) kebiasaan. (4) 
adanya persepsi guru dalam penggunaan bahasa ibu dikelas sebagai strategi guna menarik 
perhatian siswa, memudahkan penyerapan materi bagi siswa. (5) kemudahan. (6) hasil. Dari 
keenam faktor tersebut maka makin kuat asumsi dan pendapat bahwa bahasa ibu harus 
dipertahankan keberadaannya karena pengaruh bahasa ibu dalam proses pembelajaran 
sangat positif. Dalam proses pembelajaran, interaksi antar guru dan siswa menjadi lebih 
mudah, materi yang disampaikan pun akan cepat dimengerti oleh peserta didik sehingga 
proses belajar akan baik dan lancar 

Selanjutnya, penulis artikel ini merekomendasikan agar semua pihak untuk ikut 
terlibat dalam melestarikan dan mempertahankan bahasa ibu di tengah gempuran 
globalisasi. Karena selain sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan rumah maupun sekolah, 
bahasa ibu ini adalah kekayaan budaya di Indonesia. 
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